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ABSTRACT 

Value and moral education is an integral part of character development and social 

readiness, particularly for students in the Elementary School Teacher Education 

Program (PGSD). However, teaching materials with the right learning approach to 

foster a deep understanding of these values and develop civic intelligence remain 

an unmet need. This study aims to develop value and moral education teaching 

materials based on the Case Method to enhance the civic intelligence of PGSD 

students at Universitas Bengkulu. The development method used is Research and 

Development (R&D) with the ADDIE model (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Data analysis was conducted through qualitative and 

quantitative analysis. This research successfully developed value and moral 

education teaching materials based on the Case Method to support the 

development of civic intelligence in PGSD students at Universitas Bengkulu. 

Based on the validation results, the teaching materials achieved an average 

Aiken’s V score of 90%, indicating that the materials are highly valid, engaging, 

and practical, thus suitable for use. The implementation of the teaching materials 

in learning showed active student engagement, an improved understanding of 

values and morals, and better ability to relate case studies to civic intelligence. 

Civic intelligence measurements also demonstrated improvements across all 

indicators, with an average gain score of 0.682, which falls under the moderate 

category. This reflects the effectiveness of the teaching materials in enhancing 

students' civic intelligence. 

Keywords: Value and moral education, case method, civic intelligence, teaching 

materials 

ABSTRAK 

Pendidikan nilai dan moral merupakan bagian integral dari pembentukan karakter 

dan kesiapan sosial mahasiswa, khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar (PGSD). Namun, bahan ajar dengan pendekatan 

pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan pemahaman mendalam tentang 

nilai-nilai tersebut dan mengembangkan civic intelligence masih menjadi 

kebutuhan yang belum terpenuhi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

bahan ajar pendidikan nilai dan moral berbasis Case Method untuk 

mengembangkan civic intelligence mahasiswa PGSD di Universitas Bengkulu. 
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Metode pengembangan yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan menerapkan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Analisis data yang dilakukan dengan melakukan 

analisis data kualitatif dan analisis kuantitatif.  Penelitian ini berhasil 

mengembangkan bahan ajar pendidikan nilai dan moral berbasis Case Method 

untuk mendukung pengembangan civic intelligence mahasiswa PGSD Universitas 

Bengkulu. Berdasarkan hasil validasi, bahan ajar memperoleh nilai rata-rata 

Aiken’s V sebesar 90%, yang menunjukkan kualifikasi Sangat Valid/Sangat 

Menarik/Sangat Praktis, sehingga layak digunakan. Implementasi bahan ajar 

dalam pembelajaran menunjukkan keterlibatan aktif mahasiswa, peningkatan 

pemahaman terhadap nilai dan moral, serta kemampuan yang lebih baik dalam 

mengaitkan studi kasus dengan civic intelligence. Pengukuran civic intelligence 

juga menunjukkan peningkatan pada semua indikator, dengan nilai rata-rata gain 

score sebesar 0,682, perolehan ini termasuk kategori sedang. Hal ini 

mencerminkan efektivitas bahan ajar dalam meningkatkan civic intelligence 

mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Pendidikan nilai dan moral, metode kasus, civic intelligence, bahan 

ajar 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan nilai dan moral 

memegang peran krusial dalam 

membentuk karakter dan sikap sosial 

mahasiswa, khususnya bagi calon 

guru di Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar (PGSD). 

Pengembangan civic intelligence, 

kemampuan untuk memahami, 

berpartisipasi, dan berkontribusi 

dalam urusan masyarakat dan politik, 

juga merupakan hal yang tak kalah 

penting dalam konteks pendidikan ini. 

Namun, pendekatan 

pembelajaran yang tepat untuk 

mencapai tujuan ini masih 

merupakan tantangan yang 

signifikan. Seperti halnya di banyak 

institusi pendidikan, metode 

pembelajaran yang digunakan 

seringkali belum sepenuhnya mampu 

mencakup aspek-aspek kompleks 

nilai dan moral serta civic intelligence. 

Pendekatan tradisional seringkali 

kurang memadai dalam membawa 

mahasiswa untuk terlibat secara aktif 

dalam memahami isu-isu moral dan 

nilai serta menerapkan pemikiran 

kritis terhadap konteks sosial dan 

politik. 

Menghadapi kompleksitas dan 

dinamika masyarakat modern, 

diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang inovatif dan efektif. Jamaludin & 
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Alanur (2021) menyatakan bahwa 

Case Method yang mengeksplorasi 

kasus nyata dalam konteks 

pendidikan, menawarkan potensi 

besar dalam menggali pemahaman 

mendalam tentang nilai-nilai moral 

serta membangun civic intelligence 

yang kokoh. 

Menurut Usmi & 

Puspitaningrum (2022) Kecerdasan 

kewarganegaraan (civic intelligence) 

adalah kemampuan seseorang agar 

dapat berperan secara proaktif 

sebagai warga negara dan 

masyarakat dalam tata kehidupan 

yang kompleks dengan landasan 

identitas bangsa. Warga negara yang 

cerdas akan memiliki kepedulian 

terhadap kondisi sosial, jujur, kritis, 

dan tangguh dalam menghadapi 

persoalan kehidupan. Dengan civic 

intelligence, seseorang dapat menjadi 

warga negara yang baik (good 

citizenship) Masrukhi, (2018) Civic 

intelligence meliputi kecerdasan 

intelektual, emosional, spiritual, dan 

moral yang dapat berguna untuk 

mengatasi masalah bersama secara 

efektif (Aini, 2018). Namun, terdapat 

beberapa masalah yang harus 

dihadapi untuk membelajarkan 

mahasiswa mengenai civic 

intelligence.  

Civic intelligence sebagai 

kemampuan kolektif individu, 

kelompok, atau masyarakat dalam 

memahami, mengelola, dan 

menyelesaikan permasalahan sosial 

dan politik yang kompleks melalui 

proses pembelajaran, partisipasi, dan 

kerjasama, berkaitan erat dengan 

case method, sebuah pendekatan 

pembelajaran yang menekankan 

pada analisis studi kasus untuk 

memahami situasi yang kompleks 

dalam konteks dunia nyata (Sarilan et 

al., 2023). 

Hubungan antara kedua 

konsep ini tergambar dalam 

beberapa hal. Pertama, Case Method 

memfasilitasi pemahaman konteks 

sosial, politik, dan ekonomi yang 

memunculkan masalah masyarakat, 

memungkinkan peserta didik untuk 

mendalami kompleksitas masalah 

tersebut. Kedua, Case Method 

memberikan kerangka kerja untuk 

menganalisis dan menyelesaikan 

masalah secara sistematis, sesuai 

dengan prinsip-prinsip civic 

intelligence yang mengedepankan 

solusi yang berkelanjutan. Ketiga, 

baik civic intelligence maupun Case 

Method mendorong kolaborasi dan 

partisipasi aktif dalam menyelesaikan 

masalah sosial, yang sering kali 
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diterapkan melalui kerja kelompok 

atau proyek studi kasus. Terakhir, 

kedua pendekatan tersebut 

menekankan pada pembelajaran 

berkelanjutan, di mana melalui 

analisis studi kasus dan refleksi, 

peserta didik dapat terus 

meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan mereka dalam mencari 

solusi yang inovatif dan efektif. 

Dengan demikian, hubungan antara 

civic intelligence dan Case Method 

menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendalam, 

kolaboratif, dan berorientasi pada 

pemecahan masalah dalam konteks 

masyarakat, membantu individu atau 

kelompok untuk mengembangkan 

kemampuan yang dibutuhkan dalam 

menangani tantangan kompleks 

dalam masyarakat. 

Case Method atau metode 

kasus merupakan metode 

pembelajaranyang berpusat pada 

mahasiswa, yang menjadikan 

mahasiswa sebagai tokoh yang 

menemukan dan menganalisis 

masalah, menemukan dan memberi 

solusi terhadap kasus yang dianalisis 

(Jamaludin & Alanur, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian 

(Widiastuti et al., 2022) implementasi 

Case Method menunjukkan pengaruh 

positif terhadap metode pembelajaran 

Case Method dan membantu 

mengembangkan kemampuan 

berpikir untuk menyelesaikan 

masalah, keterampilan intelektual 

serta menjadi pebelajar mandiri. 

Hasil analisis kebutuhan 

bahan ajar menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki minat dan 

kebutuhan untuk terlibat secara aktif 

dalam memahami nilai-nilai moral 

serta membangun civic intelligence. 

Mahasiswa membutuhkan bahan ajar 

yang memungkinkan mahasiswa 

mendapat pengetahuan yang 

mendalam mengenai materi 

perkuliahan Pendidikan Nilai dan 

Moral. Selain itu, mahasiswa 

beranggapan bahwa partisipasi aktif 

dalam memecahkan masalah-

masalah sosial dan moral, dan 

meningkatkan pemahaman 

mahasiswa tentang nilai-nilai moral 

dalam konteks kehidupan sehari-hari 

dan lingkungan sekolah akan sangat 

berguna bagi mahasiswa calon guru 

sekolah dasar.  

Ditemukan juga kebutuhan 

untuk pengembangan keterampilan 

analisis dilema moral dan 

kemampuan membuat keputusan 

yang tepat dalam situasi-situasi 

kompleks. Selain itu, mahasiswa 
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membutuhkan dukungan dalam 

pengembangan civic intelligence, 

termasuk pemahaman tentang 

struktur politik, hak asasi manusia, 

dan keterlibatan dalam proses 

demokratis. Kesadaran akan 

pentingnya bahan ajar pembelajaran 

yang inovatif dan relevan dengan 

konteks nyata juga terungkap, yang 

mampu membangun keterampilan 

kritis dan reflektif mahasiswa serta 

mempersiapkan mereka untuk 

menjadi agen perubahan positif 

dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

pengembangan bahan ajar 

pendidikan nilai dan moral berbasis 

Case Method menjadi sebuah 

kebutuhan yang mendesak untuk 

memenuhi tuntutan pembelajaran 

yang efektif dan kontekstual bagi 

mahasiswa PGSD di Universitas 

Bengkulu. 

Berdasarkan hasil observasi 

mengindikasikan bahwa dalam 

pembelajaran nilai dan moral, bahan 

ajar yang saat ini digunakan 

cenderung bersifat tradisional, 

dengan fokus pada penyampaian 

teori dan konsep tanpa adanya 

penerapan langsung dalam konteks 

permasalahan nyata. Mahasiswa 

terlihat kurang terlibat secara aktif 

dalam diskusi dan analisis terhadap 

dilema moral yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Dari hasil 

wawancara dengan dosen dan 

mahasiswa PGSD menyadari 

pentingnya pengembangan civic 

intelligence, namun kurangnya bahan 

ajar dengan metode pembelajaran 

yang sesuai untuk mencapai 

kemampuan civic intelligence.  

Dosen menyatakan kebutuhan 

untuk bahan ajar pembelajaran nilai 

dan moral yang dapat mendorong 

mahasiswa untuk berpikir kritis, 

merespons situasi nyata, dan 

mengambil peran aktif dalam 

kehidupan sosial dan politik. Selain 

itu, mahasiswa menekankan 

pentingnya pembelajaran yang 

relevan dengan konteks nyata, yang 

memungkinkan mereka untuk 

mengaitkan teori dengan pengalaman 

langsung dalam masyarakat.  Secara 

keseluruhan, hasil observasi dan 

wawancara menegaskan perlunya 

pengembangan bahan ajar 

pendidikan nilai dan moral berbasis 

Case Method.  

Penelitian ini dianggap mampu 

memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menyeluruh, 

memungkinkan mahasiswa untuk 

terlibat aktif dalam pemecahan 

masalah moral, serta membantu 
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mereka dalam pengembangan civic 

intelligence yang lebih kokoh. Oleh 

karena itu, langkah-langkah 

perubahan dalam kurikulum dan 

metode pengajaran menjadi penting 

untuk memenuhi tuntutan 

pembelajaran yang efektif dan 

kontekstual bagi mahasiswa PGSD di 

Universitas Bengkulu. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Saftina et al., 2021) 

menunjukkan bahwa bahan ajar 

menggunakan metode studi kasus 

dan mengintegrasikan nilai-nilai yang 

telah melalui proses validasi 

dianggap sangat layak sebagai 

sumber pembelajaran. Demikian 

pula, dari penelitian yang dilakukan 

oleh (Adlina & Sumilah, 2023) 

disimpulkan bahwa pengembangan 

bahan ajar yang mengintegrasikan 

pendidikan nilai dan moral telah 

terbukti valid dan praktis, sehingga 

layak untuk diterapkan. 

Dengan demikian, penting 

untuk menciptakan pendekatan 

kreatif dalam menyajikan 

pembelajaran pendidikan nilai dan 

moral berbasis Case Method untuk 

mengembangkan civic intelligence 

yang tepat dan sesuai dengan 

konsep-konsep materi yang 

disampaikan agar pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan sehingga 

pembelajaran pendidikan nilai dan 

moral dapat lebih bermakna. 

B. Metode Penelitian  

A. Model Penelitian dan 

Pengembangan  

 Model penelitian dan 

pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model 

ADDIE atau Analysis-Design-

Develop-Implement-Evaluate. Alasan 

dipilihnya model ini karena model ini, 

karena peniliti dapat melakukan 

evaluasi dan revisi pada setiap fase 

yang dilalui. Model ini juga sederhana 

untuk dikerjakan namun memiliki 

kegiatan yang sistematis. Adapun 

kerangka atau konsep model 

pengembangan ADDIE sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3.1 Konsep 

Pengembangan ADDIE (Branch, 

2009) 
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B. Prosedur Penelitian dan 

Pengembangan  

Model pengembangan ADDIE 

ini dimodifikasi pada langkah 

‘implementation’ hal ini dilakukan 

agar proses pengembangan lebih 

sesuai dengan fokus penelitian. 

Tahap ini hanya dilakukan sampai 

subjek penelitian terbatas. Langkah-

langkah model penelitian dan 

pengembangan ADDIE, yaitu:  

1. Analisis (Analysist)  

Tahap analisis terdiri atas dua 

kegiatan, yaitu:  

a. Analisis Masalah  

 Pada tahap ini dilakukan 

investigasi terhadap 

persoalanpersoalan yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran di 

lapangan dan mengidentifikasikan 

kemungkinan-kemungkinan solusi 

yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah tersebut. 

b. Analisis Komponen Pembelajaran  

Pada tahap ini mencakup 

analisis CPL dan CPMK, tujuan 

pembelajaran/kompetensi, analisis 

situasi pembelajaran, analisis 

kebutuhan mahasiswa, dan analisis 

isi pembelajaran.  

2. Desain (Design)  

a. Penyusunan komponen-

komponen RPS Mata Kuliah 

Pendidikan Nilai dan Moral 

Berbasis Case Method. 

b. Penentuan startegi penyajian 

pembelajaran berdasarkan 

penyelesaian kasus-kasus. 

c. Pembuatan prototype produk 

awal sebelum uji coba.  

3. Pengembangan (Develop)  

Pada tahap pengembangan 

produk ini dilakukan dengan 

mendesain bahan ajar pendidikan 

nilai dan moral berbasis case 

method, hasil pemetaan 

penyelesaian kasus. Selain itu 

dilakukan evaluasi formatif yaitu 

validasi teknologi pendidikan, untuk 

mengetahui apakah bahan ajar 

tersebut layak diterapkan atau 

diujicobakan dalam pembelajaran di 

kelas. Sehingga nanti akan didapat 

saran untuk memperbaiki produk 

pengembangan sebelum diterapkan 

atau diujicobakan di lapangan.  

4. Implementasi (Implement)  

Tahap implementasi yaitu 

memanfaatkan atau menggunakan 

paket pembelajaran tersebut dalam 

kegiatan pembelajaran. Pada tahap 

ini dilakukan evaluasi untuk 

mengetahui kelayakan bahan ajar 

yang dikembangkan.   

5. Evaluasi (Evaluate)  
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Tahap evaluasi sudah 

dilakukan saat tahap pengembangan 

dan implementasi. Evaluasi ini 

digunakan sebagai bahan rujukan 

melaksanakan revisi produk 

pengembangan.  

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

 Hasil penelitian ini berisi 

proses penelitian dan pengembangan 

produk berupa bahan ajar pendidikan 

nilai dan moral berbasis case method 

untuk mengembangkan civic 

intelligence mahasiswa PGSD 

Universitas Bengkulu. Proses 

penelitian dan pengembangan produk 

ini dilaksanakan dalam lima tahapan 

berdasarkan model ADDIE, yaitu: (1) 

Analysis, (2) Design, (3) 

Development, (4) Implementation, 

dan (5) Evaluation. Berikut 

penjelasan setiap tahapan penelitian 

dan pengembangan tersebut. 

1. Analysis 

Pada tahap ini, dilakukan 

analisis kebutuhan untuk 

mengidentifikasi masalah yang 

dihadapi mahasiswa dalam 

memahami nilai dan moral. Tahapan 

ini mencakup: 

a. Analisis Masalah 

 Hasil analisis kebutuhan 

menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa persoalan utama dalam 

pembelajaran nilai dan moral di 

program studi PGSD Universitas 

Bengkulu. Mahasiswa menghadapi 

kesenjangan kompetensi, khususnya 

dalam memahami dan menerapkan 

konsep nilai dan moral secara 

mendalam dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu, metode pembelajaran 

yang dominan bersifat teoretis 

menyebabkan keterlibatan 

mahasiswa dalam proses 

pembelajaran kurang optimal. 

Keterbatasan sumber belajar juga 

menjadi hambatan, karena bahan 

ajar yang tersedia belum dirancang 

untuk mendukung pengembangan 

civic intelligence menggunakan 

pendekatan yang relevan, seperti 

case method. Di samping itu, 

pembelajaran nilai dan moral 

cenderung minim konteks praktis, 

karena kurangnya contoh kasus 

nyata yang sesuai dengan kondisi 

sosial budaya mahasiswa. Hal ini 

menunjukkan perlunya bahan ajar 

yang dirancang secara khusus untuk 

mengatasi persoalan-persoalan 

tersebut. 

b. Analisis Komponen 

Pembelajaran  

Pada kegiatan ini, dilakukan 

analisis mendalam terhadap 
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komponen-komponen pembelajaran 

yang relevan untuk memastikan 

kesesuaian bahan ajar yang 

dikembangkan.  Berdasarkan hasil 

analisis, pengembangan bahan ajar 

pendidikan nilai dan moral berbasis 

case method diarahkan untuk 

mendukung pencapaian CPL yang 

menekankan kemampuan mahasiswa 

dalam memahami dan menerapkan 

nilai-nilai moral, berkontribusi sebagai 

warga negara yang cerdas secara 

sosial (civic intelligence), dan 

membuat keputusan etis. CPMK 

mendetailkan target kemampuan 

mahasiswa untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menerapkan nilai 

serta moral dalam konteks kehidupan 

sosial menggunakan pendekatan 

kasus. Dengan mempertimbangkan 

karakteristik lingkungan belajar di 

PGSD Universitas Bengkulu yang 

berbasis diskusi kelompok, case 

method dinilai sangat relevan, 

terutama karena mahasiswa memiliki 

akses terbatas pada bahan ajar 

digital dan memerlukan sumber 

belajar yang praktis, interaktif, serta 

kontekstual. Studi kasus yang 

autentik dan mencerminkan 

tantangan sosial lokal maupun global 

juga dibutuhkan untuk meningkatkan 

keterkaitan pembelajaran dengan 

kehidupan nyata, sehingga 

mendukung pembelajaran yang lebih 

efektif dan bermakna. 

 

2. Design 

Pada tahap desain, dilakukan 

perencanaan dan perancangan awal 

bahan ajar Pendidikan Nilai dan 

Moral berbasis case method untuk 

memastikan bahan ajar yang 

dihasilkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Hasil kegiatan pada 

tahap ini mencakup tiga aspek utama 

sebagai berikut: 

1) Penyusunan Komponen-

Komponen RPS Mata Kuliah 

Rencana Pembelajaran Semester 

(RPS) untuk Mata Kuliah 

Pendidikan Nilai dan Moral 

dirancang dengan 

mengintegrasikan pendekatan 

case method. RPS ini mencakup 

rumusan capaian pembelajaran 

mata kuliah (CPMK), alokasi 

waktu untuk setiap topik, dan 

metode pembelajaran berbasis 

kasus. Fokus utama adalah 

mengembangkan kompetensi 

mahasiswa dalam menganalisis 

dilema moral, mengambil 

keputusan etis, dan meningkatkan 

civic intelligence. 

2) Penentuan Strategi Penyajian 

Pembelajaran 
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Strategi pembelajaran dirancang 

berdasarkan penyelesaian kasus-

kasus yang relevan dengan nilai 

dan moral. Mahasiswa dilibatkan 

secara aktif melalui diskusi 

kelompok, analisis kasus, dan 

simulasi situasi nyata. Studi kasus 

dipilih dengan mempertimbangkan 

konteks lokal dan global, sehingga 

mahasiswa dapat 

menghubungkan teori dengan 

praktik di kehidupan nyata. 

3) Pembuatan Prototipe Produk Awal 

Prototipe awal bahan ajar 

dirancang dalam bentuk modul 

yang terdiri atas pendahuluan, 

uraian teori nilai dan moral, serta 

studi kasus. Setiap kasus disertai 

panduan diskusi, pertanyaan 

pemantik, dan langkah-langkah 

penyelesaian masalah. Prototipe 

ini akan menjadi dasar untuk 

pengujian dan revisi pada tahap 

berikutnya. 

a. Mendesain cover dan 

background  

 

Gambar 1. Cover cover dan 
background 

 
 Gambar 1 menampilkan cover 

dan background dari bahan ajar 

dengan judul "Pendidikan Nilai 

dan Moral: Konsep dan Praktik". 

b. Kata Pengantar 

 

Gambar 2. Kata Pengantar 
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  Gambar 2 menampilkan 

halaman Kata Pengantar dari 

bahan ajar "Pendidikan Nilai dan 

Moral: Konsep dan Praktik". 

Halaman ini memuat ucapan 

syukur, latar belakang 

pengembangan bahan ajar, tujuan 

penyusunannya, serta harapan 

penyusun terhadap manfaat 

bahan ajar dalam mendukung 

pembelajaran nilai dan moral 

berbasis case method bagi 

mahasiswa PGSD Universitas 

Bengkulu. 

c. Daftar Isi 

 

Gambar 3. Daftar Isi 

 Gambar 3 menampilkan 

halaman Daftar Isi yang memuat 

susunan materi dalam bahan ajar 

"Pendidikan Nilai dan Moral: 

Konsep dan Praktik". Daftar isi 

disusun secara sistematis untuk 

memudahkan pembaca dalam 

menavigasi materi, mencakup 

bab, subbab, serta halaman. 

 

d.  Studi Kasus dan Langkah-

langkah Penyelesaian Kasus 

 

Gambar 4. Studi Kasus dan 

Langkah-langkah Penyelesaian 

Kasus 

Gambar 4 menampilkan bagian 

bahan ajar yang berisi studi kasus 

sebagai media pembelajaran utama, 

dilengkapi dengan langkah-langkah 

penyelesaian kasus. Studi kasus 

disusun berdasarkan isu sosial dan 

moral yang relevan dengan 

kehidupan mahasiswa, bertujuan 

untuk mengembangkan civic 

intelligence.  

Langkah-langkah penyelesaian 

dirancang secara sistematis untuk 

membimbing mahasiswa dalam 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengambil keputusan yang etis. 

Desain bagian ini dibuat menarik 

dengan penggunaan ilustrasi 

pendukung dan tata letak yang jelas 

untuk memudahkan pemahaman. 
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e. Daftar Pustaka 

 

Gambar 5. Daftar Pustaka 

Gambar 5 menampilkan 

halaman Daftar Pustaka dari bahan 

ajar "Pendidikan Nilai dan Moral: 

Konsep dan Praktik". Halaman ini 

berisi referensi-referensi yang 

digunakan sebagai dasar 

pengembangan materi, mencakup 

buku, jurnal, dan sumber terpercaya 

lainnya. 

3. Development 

Tahap pengembangan 

merupakan proses penyempurnaan 

produk berdasarkan rancangan yang 

telah dibuat sebelumnya. Pada tahap 

ini, dihasilkan prototipe awal berupa 

bahan ajar Pendidikan Nilai dan 

Moral berbasis Case Method untuk 

mengembangkan civic intelligence 

mahasiswa PGSD Universitas 

Bengkulu. Bahan ajar dirancang 

sesuai dengan hasil desain yang 

mencakup pemetaan penyelesaian 

kasus, panduan diskusi, dan tugas 

refleksi. Selanjutnya, bahan ajar 

tersebut divalidasi oleh para ahli, 

termasuk dosen dan praktisi di 

bidang pendidikan nilai dan moral, 

untuk memastikan kesesuaian isi, 

metode, dan relevansi bahan ajar 

dengan kebutuhan pembelajaran. 

Validasi dilakukan menggunakan 

instrumen yang telah disusun 

sebelumnya, meliputi aspek 

kelayakan isi, bahasa, dan penyajian, 

sehingga produk yang dihasilkan 

layak untuk diimplementasikan. 

a. Validasi Produk Bahan Ajar 

 Validasi produk dilakukan 

sebelum bahan ajar Pendidikan Nilai 

dan Moral berbasis Case Method ini 

diuji coba. Tujuan dari validasi ini 

adalah untuk menilai apakah bahan 

ajar yang dikembangkan valid atau 

tidak, sehingga dapat digunakan 

secara efektif dalam pembelajaran 

untuk mengembangkan civic 

intelligence mahasiswa PGSD 

Universitas Bengkulu. Instrumen 

validasi ahli yang digunakan terkait 

pada aspek kelayakan materi, 

kelayakan bahasa, kelayakan 

penyajian. Selanjutnya hasil penilaian 

validasi ahli dianalisis dengan 

menggunakan formula Aiken’s V. 

Adapun hasil analisis validasi materi 

disajikan pada Tabel 4.1. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

133 
 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Aspek 

Materi  

Indikat
or 

Nom
or 

Butir 
Peni
laian 

Tahap 1 Tahap 2 

An
gka 
Aik
en’
s V 

Krite
ria 

koefi
sien 
Aike
n’s 
V 
 

An
gka 
Aik
en’
s V 

Krite
ria 

koefi
sien 
Aike
n’s 
V 

Kesesu
aian 
materi 
dengan 
CPL 
dan 
CPMK 

1 
0.7
0 

Valid 
0.8
3 

Sang
at 

Valid 

Kesesu
aian 
Materi 
dengan 
Tujuan 
Pembel
ajaran 

2 
0.5
0 

Valid 
0.7
9 

Sang
at 

Valid 

Keterkai
tan 
Materi 
dengan 
Pengem
bangan 
Civic 
Intellige
nce 

3 
0.7
9 

Sang
at 

Valid 

0.8
5 

Sang
at 

Valid 

Kesesu
aian 
Kasus 
dengan 
Konteks 
Mahasis
wa 

4 
0.6
0 

Valid 
0.8
7 

Sang
at 

Valid 

Kedala
man 
Materi 

5 
0.8
0 

Sang
at 

Valid 
1 

Sang
at 

Valid 

Penyam
paian 
Materi 
yang 
Jelas 
dan 
Mudah 
Dipaha
mi 

6 
0.7
0 

Valid 1 
Sang

at 
Valid 

Keterkai
tan 
Kasus 
dengan 

7 
0.5
7 

Valid 
0.7
9 

Sang
at 

Valid 

Nilai 
dan 
Moral 

Relevan
si Kasus 
dengan 
Isu 
Sosial 
Global 

8 
0.4
5 

Valid 
0.7
9 

Sang
at 

Valid 

Kesesu
aian 
Kasus 
dengan 
Pemeca
han 
Masalah 

9 
0.6
7 

Valid 
0.8
5 

Sang
at 

Valid 

Teori 
yang 
Disajika
n 
Sesuai 
dengan 
Materi 

10 
0.7
9 

Sang
at 

Valid 

0.9
3 

Sang
at 

Valid 

 Berdasarkan Tabel 4.1, 

diperoleh informasi bahwa pada hasil 

validasi tahap pertama, terdapat tujuh 

indikator yang masuk dalam kategori 

"Valid" dan tiga indikator lainnya 

berada dalam kategori "Sangat 

Valid". Rata-rata nilai Aiken’s V yang 

diperoleh pada tahap pertama adalah 

0,65, yang termasuk dalam kriteria 

Valid. Pada tahap kedua, aspek 

materi menunjukkan bahwa sepuluh 

indikator berada dalam kategori 

"Sangat Valid". Dari semua indikator 

yang digunakan sebagai pedoman 

dalam penilaian validitas, rata-rata 

nilai Aiken’s V yang diperoleh adalah 

0,87, yang termasuk dalam kriteria 

Sangat Valid. 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Aspek 

Bahasa 

Indikat
or 

Nom
or 

Butir 
Penil
aian 

Tahap 1 Tahap 2 

Ang
ka 
Aik
en’s 

V 

Krite
ria 

koefi
sien 
Aike
n’s V 

 

Ang
ka 
Aik
en’s 

V 

Krite
ria 

koefi
sien 
Aike
n’s V 

Bahasa 
yang 
diguna
kan 
sesuai 
dengan 
tingkat 
pemah
aman 
mahasi
swa 

1 0.80 
Sang

at 
Valid 

1 
Sang

at 
Valid 

Bahasa 
komuni
katif 
dan 
mudah 
dipaha
mi 

2 0.65 Valid 0.85 
Sang

at 
Valid 

Tidak 
terdapa
t 
ambigu
itas 
dalam 
kalimat 

3 0.67 Valid 0.85 
Sang

at 
Valid 

Pengg
unaan 
tata 
bahasa 
yang 
benar 
sesuai 
dengan 
kaidah 
kebaha
saan 

4 0.80 
Sang

at 
Valid 

0.90 
Sang

at 
Valid 

Konsist
ensi 
istilah 
dalam 
seluruh 
isi 
bahan 
ajar 

5 0.70 Valid 1 
Sang

at 
Valid 

Bahasa 
mendu
kung 

6 0.85 
Sang

at 
Valid 

1 
Sang

at 
Valid 

tercapa
inya 
tujuan 
pembel
ajaran 

Bahasa 
bebas 
dari 
istilah-
istilah 
yang 
sulit 
dipaha
mi 

7 0.67 Valid 0.80 
Sang

at 
Valid 

Bahasa 
mendor
ong 
mahasi
swa 
untuk 
berpikir 
kritis 
memca
hkan 
masala
h 

8 0.70 Valid 0.89 
Sang

at 
Valid 

Pengg
unaan 
bahasa 
mendor
ong 
minat 
belajar 
mahasi
swa 

9 0.65 Valid 0.85 
Sang

at 
Valid 

Tidak 
terdapa
t 
kesala
han 
ejaan 
atau 
penulis
an 
dalam 
bahan 
ajar 

10 0.79 
Sang

at 
Valid 

1 
Sang

at 
Valid 

Berdasarkan Tabel 4.2, 

diperoleh informasi bahwa pada hasil 

validasi tahap pertama, terdapat 

enam indikator yang masuk dalam 

kategori "Valid" dan empat indikator 

lainnya berada dalam kategori 

"Sangat Valid". Rata-rata nilai Aiken’s 
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V yang diperoleh pada tahap pertama 

adalah 0,73, yang termasuk dalam 

kriteria Valid. Pada tahap kedua, 

aspek bahasa menunjukkan bahwa 

sepuluh indikator berada dalam 

kategori "Sangat Valid". Dari semua 

indikator yang digunakan sebagai 

pedoman dalam penilaian validitas, 

rata-rata nilai Aiken’s V yang 

diperoleh adalah 0,91, yang termasuk 

dalam kriteria Sangat Valid. 

 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Aspek 

Penyajian 

Indikat
or 

Nom
or 

Butir 
Penil
aian 

Tahap 1 Tahap 2 

Ang
ka 
Aik
en’
s V 

Krite
ria 

koefi
sien 
Aike
n’s V 

 

Ang
ka 
Aik
en’
s V 

Krite
ria 

koefi
sien 
Aike
n’s V 

Urutan 
penyaji
an 
materi 
logis 
dan 
sistem
atis 

1 0.67 Valid 0.85 
Sang

at 
Valid 

Penyaji
an 
materi 
menari
k 
perhati
an 
mahasi
swa 

2 0.70 Valid 0.89 
Sang

at 
Valid 

Pengg
unaan 
ilustrasi 
atau 
gambar 
mendu
kung 
pemah

3 0.83 
Sang

at 
Valid 

1 
Sang

at 
Valid 

aman 
materi 

Informa
si 
disajika
n 
dengan 
alur 
yang 
mudah 
dipaha
mi 

4 0.67 Valid 0.87 
Sang

at 
Valid 

Penyaji
an 
contoh 
kasus 
relevan 
dengan 
topik 
pembel
ajaran 

5 0.83 
Sang

at 
Valid 

1 
Sang

at 
Valid 

Penem
patan 
elemen 
visual 
(grafik, 
tabel) 
mendu
kung 
pembel
ajaran 

6 0.79 
Sang

at 
Valid 

1 
Sang

at 
Valid 

Penyaji
an 
informa
si 
mengar
ahkan 
pada 
pencap
aian 
tujuan 
pembel
ajaran 

7 0.80 
Sang

at 
Valid 

1 
Sang

at 
Valid 

Penyaji
an 
bahan 
ajar 
mendor
ong 
diskusi 
dan 
interak
si 
mahasi
swa 

8 0.67 Valid 0.83 
Sang

at 
Valid 

Penyaji
an 
studi 
kasus 

9 0.70 Valid 0.90 
Sang

at 
Valid 
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mendor
ong 
mahasi
swa 
berpikir 
kritis 
untuk 
pemec
ahan 
kasus 

Tata 
letak 
dan 
format 
mendu
kung 
keterba
caan 
bahan 
ajar 

10 0.70 Valid 0.83 
Sang

at 
Valid 

Berdasarkan Tabel 4.3, 

diperoleh informasi bahwa pada hasil 

validasi tahap pertama, terdapat 

enam indikator yang masuk dalam 

kategori "Valid" dan empat indikator 

lainnya berada dalam kategori 

"Sangat Valid". Rata-rata nilai Aiken’s 

V yang diperoleh pada tahap pertama 

adalah 0,74, yang termasuk dalam 

kriteria Valid. Pada tahap kedua, 

aspek penyajian menunjukkan bahwa 

sepuluh indikator berada dalam 

kategori "Sangat Valid". Dari semua 

indikator yang digunakan sebagai 

pedoman dalam penilaian validitas, 

rata-rata nilai Aiken’s V yang 

diperoleh adalah 0,92, yang termasuk 

dalam kriteria Sangat Valid. Hasil 

rekapitulasi validasi disajikan dalam 

Tabel 4.4 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.4. Rekapitulasi Validasi 

Bahan Ajar 

Aspek 

Validasi 

Tahap 

1 

Tahap 

2 
Keteranga

n 
Nilai 

Aiken’

s V 

Nilai 

Aiken’

s V 

Materi 65% 87% Sangat 

Valid/ 

Sangat 

Menarik/ 

Sangat 

Praktis 

Bahasa 73% 91% 

Penyajia

n 
74% 92% 

Rata-rata 
70% 90% 

Dengan rata-rata persentase 

validitas keseluruhan sebesar 90%, 

bahan ajar yang dikembangkan 

memenuhi kualifikasi Sangat 

Valid/Sangat Menarik dan dapat 

digunakan tanpa revisi. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk bahan 

ajar telah memenuhi standar kualitas 

untuk mendukung pembelajaran nilai 

dan moral berbasis case method di 

program studi PGSD. 

4. Implement 

Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan dapat digunakan 

dengan baik dalam pembelajaran. 

Mahasiswa menunjukkan keterlibatan 

yang tinggi dalam diskusi, 

pemahaman yang lebih baik terhadap 

nilai dan moral, serta peningkatan 

kemampuan untuk mengaitkan studi 

kasus dengan civic intelligence. 
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Berdasarkan evaluasi awal, bahan 

ajar dinyatakan layak untuk 

digunakan dengan beberapa saran 

perbaikan minor dari pengguna. 

Berikut ini disajikan hasil tes 

pengukuran civic intelligence 

menggunakan kuesioner terdiri dari 

20 butir pernyataan yang 

dikembangkan dari lima indikator 

pada Tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5. Hasil Pengukuran Civic 

Intelligence 

No. 
Indikator Civic 

Intelligence 

Rata-rata 

Pretest Posttest 

1 Pengetahuan 3.724 4.507 

2 Sikap dan Aspirasi 4.263 4.763 

3 Modal Organisasi 3.230 4.625 

4 Modal Relasional 
dan Sosial 3.507 4.651 

5 Sumber Daya 
Keuangan dan 
Material 3.257 4.270 

 

 Hasil pengukuran civic 

intelligence menunjukkan 

peningkatan pada seluruh indikator 

setelah dilakukan intervensi, yang 

terlihat dari perbandingan rata-rata 

skor pretest dan posttest. Indikator 

Pengetahuan meningkat dari 3.724 

menjadi 4.507, sementara Sikap dan 

Aspirasi naik dari 4.263 menjadi 

4.763. Pada Modal Organisasi, terjadi 

peningkatan signifikan dari 3.230 

menjadi 4.625, diikuti oleh Modal 

Relasional dan Sosial yang naik dari 

3.507 menjadi 4.651. Terakhir, 

Sumber Daya Keuangan dan Material 

juga menunjukkan perbaikan, dari 

3.257 menjadi 4.270. Peningkatan 

pada semua indikator ini 

mencerminkan keberhasilan 

intervensi dalam memperkuat civic 

intelligence peserta. 

 

Hasil perhitungan gain score 

pada kuesioner civic intelligence 

mahasiswa menunjukkan nilai N-Gain 

= 0,682, yang termasuk dalam 

kategori sedang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa intervensi 

yang dilakukan berhasil memberikan 

peningkatan yang cukup signifikan 

terhadap civic intelligence 

mahasiswa. 

e. Evaluation 

Tahap Evaluation merupakan 

langkah akhir dalam model 

pengembangan ADDIE yang 

bertujuan untuk meninjau 

keseluruhan proses, khususnya 

validasi dan uji coba terbatas yang 

telah dilakukan pada Mahasiswa 
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PGSD Universitas Bengkulu. 

Evaluasi ini melibatkan pengumpulan 

dan analisis saran dari para validator, 

termasuk ahli materi, ahli bahasa, 

dan ahli penyajian. Saran yang 

diperoleh digunakan untuk 

memperbaiki produk sehingga 

mencapai bentuk akhir. Produk yang 

dikembangkan adalah bahan ajar 

pendidikan nilai dan moral berbasis 

case method, yang dirancang untuk 

meningkatkan civic intelligence 

mahasiswa PGSD. Pada tahap ini, 

perbaikan telah dilakukan 

berdasarkan masukan tertulis 

maupun evaluasi langsung terhadap 

bahan ajar, sehingga menghasilkan 

produk akhir yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran. 

 Case method efektif dalam 

membuat pembelajar aktif. Ray 

(2018) menemukan bahwa belajar 

melalui case method efektif dalam 

meningkatkan prestasi akademik 

mahasiswa dan dapat membuat 

mahasiswa aktif belajar. Case 

method juga dapat meningkatkan 

pemikiran kritis mahasiswa. Hasil 

penelitian Akins et al (2019) 

menemukan bahwa integrasi case 

method secara signifikan mendorong 

siswa untuk mencari informasi secara 

kritis dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Case method 

seharusnya diintegrasikan ke dalam 

kelas untuk mendorong pemikiran 

kritis. Penerapan case method 

sebaiknya berintegrasi dengan 

teknologi di kelas (Latham & Carr, 

2015). Penggunaan metode kasus 

yang terintegrasi dengan teknologi 

dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang dinamis dan 

memungkinkan mahasiswa untuk 

mengembangkan pemikiran kritis 

mereka secara optimal. Hasil penelitian 

Aini (2018) bahwa aspek yang paling 

berkembang secara signifikan dari 

kecerdasan kewarganegaraan adalah 

civic intelegence. Artinya dengan adanya 

pembelajaran yang baik selain dapat 

membentuk karakter dan budi pekerti, 

dapat pula meningkatkan civic 

intelegence.   

E. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil 

mengembangkan bahan ajar 

pendidikan nilai dan moral berbasis 

case method untuk mendukung 

pengembangan civic intelligence 

mahasiswa PGSD Universitas 

Bengkulu. Berdasarkan hasil validasi, 

bahan ajar memperoleh nilai rata-rata 

Aiken’s V sebesar 90%, yang 

menunjukkan kualifikasi Sangat 

Valid/Sangat Menarik/Sangat Praktis, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

139 
 

sehingga layak digunakan. 

Implementasi bahan ajar dalam 

pembelajaran menunjukkan 

keterlibatan aktif mahasiswa, 

peningkatan pemahaman terhadap 

nilai dan moral, serta kemampuan 

yang lebih baik dalam mengaitkan 

studi kasus dengan civic intelligence. 

Pengukuran civic intelligence juga 

menunjukkan peningkatan pada 

semua indikator, dengan nilai rata-

rata gain score sebesar 0,682, 

perolehan ini termasuk kategori 

sedang. Hal ini mencerminkan 

efektivitas bahan ajar dalam 

meningkatkan civic intelligence 

mahasiswa. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menambahkan 

studi kasus yang relevan dengan 

permasalahan terkini, sehingga 

bahan ajar lebih kontekstual dan 

mampu menggali informasi serta 

solusi untuk penyelesaian masalah. 

Bahasa yang digunakan sebaiknya 

disesuaikan agar lebih komunikatif 

dan mendalam, sementara penyajian 

bahan ajar perlu dirancang lebih 

sistematis. 
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